BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dari beberapa bab sebelumnya,

peneliti berupaya mengambil Kesimpulan dari uraian-uraian dari

permasalahan yang sudah ditetapkan. Dan dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Dalam Al-Qur’an terdapat klasifikasi kata khusyuk’ sebanyak 15
kali yang mana terdapat dalam makkiyah sebanyak 11 ayat dan
mandaniyah sebanyak 4 ayat.

Menurut Ibnu Katsir khusyuk’ bisa berarti tunduk dan patuh,
kerendahan hati. Dalam menafsirkan ayat khusyuk’ Ibnu Katsir
banyak mengambil riwayat- dari ulama-ulama sebelumnya.
Khusyuk’ juga diartikan tenang, rileks, pelan. Kondisi ini timbul
sebagai refleksi dari ketakutan terhadap Allah dan pengawasan-
Nya. Dan juga bersifat ihsan di mana kamu menyembah Allah

seakan-akan kamu tengah melihat-Nya.

. Adapun hikmah khusyuk’ yaitu : Kekhusyuk’an akan membuat

seseorang menemukan esensi atau hakekat dari ibadah itu
sendiri, akan membuat seseorang hamba kembali kepada Allah
SWT sehingga ia terhindar dari perilaku kemaksiatan dan

bencana, meningkatkan keimanan dalam hati, menimbulkan rasa
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zuhud terhadap dunia, membentuk ketawaduan dalam diri dan

membuka pintu-pintu doa.

B. SARAN
Skripsi ini fokus membahas tentang makna khusyuk’
menurut Ibnu Katsir. Setelah melihat kontribusi penafsiran Ibnu
Katsir dalam menafsirkan khusyuk’ tentu banyak sekali yang perlu
diteliti lebih dalam lagi, misalnya khusyuk’ atau lafadz khusyuk’
menurut perspektif penafsir lain. Kita harus terbuka dengan
pendapat orang lain sehingga kitab bisa mengetahui dari sudut

pandang atau perspektif orang lain terhadap sesuatu.
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